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ABSTRAK

Beras adalah komoditas yang strategis di Indonesia, baik secara ekonomi, sosial maupun politik.
BULOG adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) operator pangan yang ditugaskan oleh pemerintah
untuk mengelola Cadangan Beras Pemerintah (CBP) serta melakukan pengembangan industri berbasis
pangan dalam menjaga ketersediaan dan stabilitas harga pada tingkat produsen dan konsumen. Penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa pangsa pasar BULOG berpengaruh pada harga beras di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat peta strategi pengembangan keunggulan kompetitif BULOG agar
dapat meningkatkan pangsa pasarnya, sehingga dapat menjadi pemimpin pasar di industri beras Indonesia.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT pada empat perspektif Balance Scorecard
(BSC). Berdasarkan analisis, strategi pada perspektif keuangan adalah dengan melakukan penyesuaian
sistem keuangan dan akuntansi, optimasi sumber-sumber modal kerja, perbaikan struktur biaya, serta
meningkatkan pendapatan perusahaan. Strategi pada perspektif pelanggan adalah dengan melakukan
optimasi komunikasi dan hubungan pelanggan, optimasi pengembangan produk, merek, saluran penjualan
dan layanan, serta perbaikan citra perusahaan dan produk. Strategi pada perspektif proses internal adalah
pengembangan efektivitas dan efisiensi operasi sepanjang rantai pasok, pengembangan infrastruktur dan
teknologi informasi, serta optimasi proses perencanaan strategis dan operasional. Strategi pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan adalah melakukan optimasi implementasi sistem manajemen kinerja
berbasis teknologi, pengembangan budaya perusahaan berbasis ‘sosiopreneurship’, optimasi manajemen
inovasi serta peningkatan kompetensi SDM.

kata kunci: peta strategi, pemimpin pasar, SWOT, balance scorecard

ABSTRACT

Rice is a strategic commodity in Indonesia economically, socially, and politically. BULOG is a state-
owned food operator assigned by the government to manage the Government Rice Reserves and develop
food-based industries to maintain availability and price stability at the consumer and producer levels.
Previous research stated that BULOG’s market share affected rice prices in Indonesia. This study aimed
to create a strategic map for developing BULOG’s competitive advantage to increase its market share
to become the market leader in the Indonesian rice industry. The research used SWOT analysis on four
Balance Scorecard (BSC) perspectives. Based on the analysis, the strategy from a financial perspective
is to make financial and accounting system adjustments, optimize working capital sources, improve cost
structures, and seek and increase company revenue. The strategy from the customer perspective is to
maximize communication and customer relations, optimize product development, brands, sales channels,
and services, and improve corporate and product images. From an internal process perspective, strategies
include developing operational effectiveness and efficiency along the supply chain, developing infrastructure
and information technology, and optimizing strategic and operational planning processes. The learning
and growth perspective strategy is to optimize the implementation of a technology-based performance
management system, develop a corporate culture based on ‘sociopreneurship,” optimize innovation
management, and increase HR competencies.

keywords: strategy map, market leader, SWOT, balanced scorecard
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. PENDAHULUAN

ndonesia memandang pangan, khususnya
beras, sebagai industri strategis baik secara
ekonomi, sudut pandang politik maupun
tinjauan budaya (Arifin, dkk., 2019). Pemerintah
yang tidak berhasil menjaga stabilitas pangan
dianggap gagal dalam mewujudkan kebutuhan
dasar masyarakatnya (Timmer, 2014). Banyak
fakta yang menunjukkan bahwa ketidakstabilan
politik sering terjadi disebabkan oleh gejolak
harga pangan yang tinggi (Arezki dan Bruckner,
2011; Lagi, dkk., 2011).

BULOG merupakan lembaga yang didirikan
Pemerintah Indonesia untuk menjadi operator
kebijakan pangan. BULOG saat ini berstatus
sebagai BUMN berbentuk Perusahaan Umum
(Perum). Selain mengelola cadangan pangan
pemerintah, sesuai dengan Peraturan Presiden
No 48 Tahun 2016 tentang Penugasan
kepada BULOG dalam Rangka Ketahanan
Pangan Nasional, BULOG diamanatkan untuk
melakukan pengembangan industri berbasis
pangan dalam rangka menjaga ketersediaan
dan stabilitas harga pada tingkat produsen dan
konsumen. Berdasarkan hal tersebut, selain
melalui manajemen stok yang cenderung
berbiaya tinggi (Timmer, 2011), pemerintah
Indonesia melengkapi upaya stabilisasi harga
pangan di Indonesia melalui pendekatan pasar,
yaitu melalui peran BULOG dalam industri
pangan nasional.

Bremmer (2010) menunjukkan bahwa
penguasaan BUMN pada perekenomian negara
khususnya pada sektor-sektor strategis, makin
meningkat frend-nya hampir di seluruh dunia.
Sejak krisis pasar modal tahun 2008 yang
mengguncang perekonomian Amerika dan
seluruh dunia, telah lahir sebuah sistem ekonomi
baru dengan menjadikan BUMN sebagai tulang
punggung ekonomi negara untuk mewujudkan
stabilitas, yang disebut sebagai Kapitalisme 4.0
(Kaletsky, 2010). Kebijakan fiskal dan moneter
diperkuat dengan keterlibatan aktif pemerintah
dalam perekonomian pada tingkat mikro untuk
menggerakkan ekonomi dan pasar, melalui
korporasi atau BUMN-nya (Dwijowijoto, 2021).

Menurut Kotler dan Amstrong (2010),
dalam perspektif persaingan pasar (market
competition) sebuah perusahaan dapat menjadi

penentu harga (price maker), memengaruhi dan
mengarahkan pasar ketika dapat mengambil
posisi sebagai market leader. Perusahaan
disebut market leader jika perusahaan tersebut
menguasai pangsa pasar pada jumlah tertentu
(signifikan) dan memiliki kenggulan kompetitif
dibandingkan pelaku pasar lainnya dalam
industri yang sama, sehingga market leader
selalu menjadi pusat orientasi para pelaku pasar
lainnya (diserang, ditiru, atau dijauhi). Selama
dua puluh tahun terakhir, BULOG fluktuatif
menguasai 4-9 persen pangsa pasar beras
nasional, dan sangat bergantung pada jumlah
penugasan penyaluran beras yang diberikan
oleh pemerintah. Keunggulan kompetitif
menurut Porter (1985) adalah keunggulan yang
dimiliki oleh suatu perusahaan dalam hal produk,
layanan, operasi, atau sumber daya yang
membuatnya lebih baik daripada pesaingnya.

Konsep tersebut menunjukkan bahwa
program stabilisasi harga beras, selain dapat
dilakukan melalui pendekatan manajemen
stok dengan kebijakan publik, negara memiliki
alternatif lain yaitu dengan memperbesar
pangsa BUMN pangan sebagai market leader
di industri beras, sehingga tidak hanya dapat
melakukan program-program stabilisasi harga
(market stabilization) dengan lebih efektif, tetapi
lebih jauh memberikan kemampuan untuk
mewujudkan pasar beras yang stabil (stabilized
market). Menurut Ruspayandi, dkk. (2022),
pangsa pasar BULOG berpengaruh terhadap
harga beras tingkat konsumen di Indonesia,
pengaruh pangsa pasar juga terjadi pada jangka
panjang.

Untuk menjadi pemimpin pasar, sebuah
perusahaan harus menggunakan keunggulan
kompetitifnya. Menurut Kotler dan Armstrong
(2010), setiap posisi persaingan memerlukan
strategi bersaing yang berbeda. Strategi ini
bertujuan untuk memaksimalkan keunggulan
kompetitif dan mengurangi keterbatasan
persaingan (Wheelen, dkk., 2018). Perusahaan
yang secara konsisten mempunyai keunggulan
kompetitif akan mengungguli pesaingnya
dengan meraih keuntungan ekonomi yang lebih
besar (Spulber, 2009).

Kerangka pikir penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi faktor-faktor internal
dan eksternal yang memengaruhi BULOG,

76

PANGAN, Vol. 32 No. 2 Agustus 2023 : 75 — 94



meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman. Hasil evaluasi akan digabungkan
pada empat perspektif Balance Scorecard untuk
mengembangkan peta strategi yang holistik,
dengan fokus pada peningkatan keunggulan
kompetitif BULOG pada aspek keuangan,
kepuasan pelanggan, efisiensi proses bisnis,
dan inisiatif pembelajaran dan pertumbuhan.
Dengan menggunakan kerangka pikir ini,
diharapkan BULOG dapat mengidentifikasi
langkah-langkah strategis yang tepat untuk
meningkatkan pangsa pasar dan mencapai

posisi sebagai pemimpin pasar beras di
Indonesia.
Il. METODOLOGI

Penelitian dilakukan menggunakan analisis
SWOT dengan melakukan in-depth interview
kepada 30 responden ahli yang terdiri dari
internal BULOG (direksi dan pejabat jenjang
1), regulator (Badan Pangan Nasional dan
Kementerian/Lembaga), akademisi, peneliti/
pengamat serta praktisi industri perberasan
yang dianggap memiliki pengetahuan mengenai
objek penelitian. Penelitian dilakukan selama 6
bulan terhitung bulan September 2022 sampai
dengan bulan Maret 2023 sesuai ketersediaan
tenaga ahli informasi untuk memberikan
informasi/data yang dibutuhkan.

Analisis SWOT memberikan informasi
yang membantu dalam mencocokkan sumber
daya perusahaan, kemampuan, dan lingkungan
kompetitif di tempat perusahaan beroperasi.
Penelitian ini menggunakan analisis SWOT
karena kesederhanaan serta pendekatannya
yang komprehensif (Helms dan Nixon,
2010). Menurut Wheelen, dkk. (2018), dalam
penerapan SWOT, dibuat analisis kekuatan
(strength), kelemahan (weakness) di lingkungan
kerja (faktor internal) serta analisis peluang
(opportunity), dan ancaman (threats) di luar
lingkungan kerja (faktor eksternal).

Faktor-faktor internal dan eksternal
dikelompokkan dan dianalisis menggunakan
tabel Internal Factor Analysis Summary
(IFAS) dan External Factor Analysis Summary
(EFAS). Langkah membuat analisis IFAS dan
EFAS menurut Wheelen, dkk. (2018) adalah
sebagai berikut: (i) membuat daftar kekuatan
dan kelemahan (internal) dan peluang dan

ancaman (ekternal); (i) memberikan bobot pada
masing-masing faktor mulai dari 1,0 untuk yang
paling penting dan 0,0 untuk faktor paling tidak
penting, dengan total bobot masing-masing
kelompok faktor (internal/eksternal) harus 1;
(iif) memberikan rating berkisar antara 5 (sangat
baik) hingga 1 (buruk) untuk respons manajemen
terhadap masing- masing faktor; (iv) mengalikan
bobot dengan rating untuk mendapatkan skor
tertimbang; dan (v) menjumlahkan semua skor
tertimbang untuk setiap faktor. Selanjutnya hasil
analisis IFAS akan disajikan sesuai template
pada Tabel 1 dan EFAS akan disajikan sesuai
template ada Tabel 2.

Tabel 1. Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

No Strength Bobot  Rating Skor
1

2

Jumlah Skor Strength

No Weakness Bobot Rating Skor

1
2

Jumlah Skor Weakness
Jumlah Skor IFAS

Tabel 2. Eksternal Factor Analysis Summary
(EFAS)
No Strength
y
2
Jumlah Skor Strength

Bobot Rating Skor

No Weakness Bobot Skor
1

2

Jumlah Skor Weakness

Jumlah Skor EFAS

Rating

Pilihan strategi hasil analisis SWOT
dapat dikategorikan dalam 4 (empat) kuadran
sebagaimana pada Gambar 1.

Berdasarkan tabel IFAS dan EFAS yang
didapat dari hasil pendapat responden, maka
skor IFAS yang merupakan selisih nilai antara
kekuatan dan kelemahan, diletakkan pada
sumbu (y), sedangkan sedangkan skor EFAS
yang merupakan selisih nilai antara peluang dan
ancaman diletakan pada sumbu (x). Koordinat
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Weakness (W) Strength (S)

Daftar kelemahan Daftar kekuatan internal

internal

Strategi WO (Mini-
Maxi)

Strategi SO (Mini-

Opportunity
(9) Maxi)

Daftar peluang

eksternal Daftar strategi dengan | Daftar strategi dengan
meminimalisir menggunakan
kelemahan dan kekuatan untuk
mengambil peluang mengambil peluang
Threat (T) Strategi WT (Mini-Minj) | Strategi ST (Mini-Mini)
Daftar ancaman
eksternal Daftar strategi dengan | Daftar strategi dengan

meminimalisir
kelemahan dan
menghindari ancaman

menggunakan
kekuatan dan
meminimalisir ancaman

Gambar 1. Matriks Strategi SWOT (David, 2009)

(x,y) dalam diagram SWOT adalah titik yang
akan menentukan arah strategi pengembangan
keunggulan kompetitif BULOG. Dari diagram
SWOT akan tergambar 4 sel kuadran. Setiap
sel kuadran mewakili strategi WO, SO, WT atau
ST, di mana masing-masing memiliki rumusan
strategi yang berbeda. Keempat kuadran ini
memiliki letak posisi sel sebagaimana dalam
Gambar 2.

Opportunity

o

Kuadran Il Kuadran |
(=+) (+,+)

Weakness Strength

W S

Kuadran IV Kuadran Il

(=) (+-)

T

Threat

Gambar 2. Diagram SWOT

Pada penelitian ini matriks SWOT dibuat
pada 4 (empat) perspektif strategy map yang
diadopsi dari konsep Balance Scorecard (BSC),
dengan tujuan agar strategi yang dihasilkan
dapat digunakan lebih lanjut untuk membuat
indikator penilaian kinerja (IPK) oleh BULOG.
BSC diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton
(2021) sebagai suatu metode pengukuran
kinerja yang komprehensif/ holistik dalam
mencapai tujuan organisasi. Perspektif BSC
mencakup empat perspektif, yaitu perspektif

keuangan, pelanggan, proses internal serta
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

Strateqi dari perspektif keuangan diperlukan
karena ukuran keuangan dapat menjadi
pedoman mengenai rencana, implementasi
dan pelaksanaan dalam upaya meningkatkan
laba perusahaan jangka panjang. Menurut
Al-Najjar dan Kalaf (2012), ukuran keuangan
memberikan gambaran ekonomi atas kondisi
yang tercipta dari kebijakan organisasi, di mana
ukuran profitabillitas dapat menjadi barometer
pemegang saham untuk memverifikasi hasil
ketepatan investasi.

Menurut Kairu, dkk. (2013), perspektif
pelanggan adalah ukuran untuk melihat
bagaimana organisasi dapat menghasilkan
barang dan jasa dengan kualitas, ketersediaan,
kecepatan pengiriman dan nilai-nilai produk
yang baik lainnya untuk memberikan kepuasan
pada pelanggan. Perspektif proses bisnis
internal berfokus pada identifikasi proses bisnis
utama perusahaan. Premis di balik persepsi
ini adalah bahwa ukuran berbasis pelanggan
itu penting, tetapi perusahaan harus dapat
menerjemahkan ke dalam strategi apa yang
harus dilakukan organisasi secara internal agar
harapan pelanggan dapat terpenuhi (Kaplan
dan Norton, 2001).

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
melihat efektivitas perusahaan dalam rangka
meningkatkan kompetensi karyawan agar dapat
makin berkembang untuk menunjang karirnya.
Kairu, dkk. (2013), perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan mengevaluasi kemampuan
karyawan (keterampilan, bakat, pengetahuan
dan pelatihan), kualitas sistem informasi (sistem,
database dan jaringan) dan efek keselarasan
organisasi (budaya, kepemimpinan, keselarasan
dan kerja tim), dalam mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Strategi map untuk pilihan-
pilihan strategi hasil analisis SWOT dalam empat
perspektif BSC digambarkan dalam Gambar 3.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perspektif Keuangan

Berdasarkan hasil analisis SWOT, faktor-
faktor internal dan eksternal BULOG untuk
menjadi pemimpin pasar di industri beras
nasional pada perspektif keuangan, beserta
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Perspektif Strategi-strategi

Pilihan strategi
Keuangan berdasarkan analisi§

SWOT pada perspektif

keuangan

Pilihan strategi
Pelanggan berdasarkan analisi_s

SWOT pada perspektif

pelanggan

Pilihan strategi
Proses Internal berdasarkan analisis

SWOT pada perspektif

proses internal

Pilihan strategi
Pembelajaran dan berdasarkan analisis
= SWOT pada perspektif
ertumbuhan .

pembelajaran dan

pertumbuhan

Gambar 3. Strategy Map SWOT BSC

dengan bobot, rating dan skornya dapat dilihat
pada Tabel 3 dan 4. Berdasarkan Tabel 3 dan
4, maka diagram strategi SWOT digambarkan
seperti Gambar 4. Selanjutnya, berdasarkan
diagram SWOT (Gambar 4), maka pilihan
strategi untuk perspektif keuangan adalah
strategi WO (Mini-Maxi) dengan rincian strategi
pada Tabel 5.

Pada perspektif keuangan, strategi yang
disarankan adalah Mini-Maxi Strategies (WO),
khususnya dengan meminimalisir kelemahan
dan memanfaatkan peluang yang ada.
Berdasarkan strategi WO (Tabel 5), strategi

Tabel 3. IFAS Perspektif Keuangan

pertama dalam perspektif keuangan adalah
penyesuaian sistem keuangan dan akuntansi
untuk dapat lebih mengakomodir proses bisnis
korporasi.

Puluhan tahun mengemban amanah
pelayanan publik dalam bentuk pengelolaan
Cadangan Beras Pemerintah (CBP) serta
penugasan lainnya, saatini BULOG mengadopsi
sistem keuangan dan akuntansi yang lebih
banyak digunakan untuk kegiatan pelayanan
publik. Sistem keuangan dan akuntansi
sektor publik dibuat dengan tujuan untuk
pertanggungjawaban penggunaan anggaran
negara dengan basis pencatatan kas menuju
akrual (cash toward accrual), sistem ini menuntut
organisasi yang bersifat birokratis, kaku dan
hierarkis (Halim, dkk., 2010), sedangkan sistem
keuangan dan akuntansi swasta/korporasi
digunakan dengan tujuan pencapaian laba
atau profit, menggunakan pencatatan berbasis
akrual (accrual accounting) serta organisasi
yang fleksibel. BULOG perlu dapat membuat
model sistem keuangan dan akuntansi yang
sesuai dengan tuntutan pelayanan publik serta
memenuhi kebutuhan bisnis korporasi.

Strategi yang kedua adalah dengan
mengoptimalkan dan mencari sumber-sumber
pembiayaan baru untuk modal kerja perusahaan.
Beberapa hal yang dapat dilakukan adalah

STRENGTH

No Variabel Bobot Rating Skor
1 Begarnya kepercayaan dari kreditor untuk penyediaan modal 0.14 414 0.56
kerja perusahaan
> Pengalama'n. dalam pengelolaan dana subsidi pemerintah 0.15 414 0.60
(accountability and governance)
Kepemilikan aset yang besar dapat dimonetisasi untuk
3 menambah pendapatan (other-income) dan modal Kkerja 0,13 4,00 0,53
operasional perusahaan
JUMLAH SKOR (A) 1,69
WEAKNESSES
No Variabel Bobot Rating Skor
1 Sistem k_euangan dan akuntansi belum sepenuhnya berbasis 015 3.86 0,56
korporasi
> Belum_optlmalr_1ya guku bunga pinjaman untuk modal kerja 015 3,71 0,54
operasional dari kreditor
3 Beban biaya yang tinggi karena kewajiban pelayanan publik di 015 3,71 0,58
seluruh Indonesia
4 Belum optimalnya aktifitas perdggangan beras komersial sebagai 0.14 4,00 0.56
sumber pendapatan utama bagi perusahaan
JUMLAH SKOR (B) 2,24
JUMLAH BOBOT IFAS 1,00
SKOR IFAS (A-B) -0,55
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Tabel 4. EFAS Perspektif Keuangan

OPPORTUNITIES

No Variabel Bobot Rating Skor

1 Ketentuan dalam Peraturan Presiden di mana pemerintah dapat 0,12 4,14 0,51
memberikan jaminan kredit kepada Perum BULOG

2 Adanya peluang sumber pembiayaan lain untuk modal kerja dan relaksasi 0,13 4,43 0,59
anggaran dari pemerintah

3 Tumbuhnya industri logistik meningkatkan peluang optimalisasi aset 0,12 4,43 0,53
gudang yang tidak terpakai (disewakan) sebagai sumber tambahan
pendapatan perusahaan

4 Peluang percepatan pembayaran hutang-hutang pemerintah serta 0,13 4,43 0,57
perubahan model penggangaran dan pencairan subsidi pada program
pemerintah

5 Peluang pengembangan bisnis komersial dan program-program 0,13 4,71 0,62
pemerintah dalam bentuk program sembako/BPNT, natura ASN,
pencegahan stunting, dll

JUMLAH SKOR (A) 2,82

THREATS

No Variabel Bobot Rating Skor

1 Model pembiayaan penugasan pemerintah (dibayar setelah pelaksanaan 0,12 3,86 0,45
penugasan selesai) memberatkan arus kas perusahaan

2 Hilangnya pasar tetap untuk Cadangan Beras Pemerintah (CBP) 0,13 4,00 0,53
menurunkan perputaran stok beras serta meningkatkan biaya persediaan
dan perawatan komoditas.

3 Keterlambatan pencairan subsidi yang mengganggu working capital 0,12 3,86 0,45
perusahaan.

JUMLAH SKOR (B) 1,42

JUMLAH BOBOT EFAS 1,00

SKOR IFAS (A-B) 1,40

dengan negosiasi bunga bank, mencari sumber
pembiayaan baru non bank, mengusulkan

kepada pemerintah agar dapat diberikan
uang muka penugasan, perbaikan skema
pembayaran  penugasan, mengupayakan
jaminan kredit pemerintah sesuai dengan

amanat Perpres 48/2016 dan Perpres 66/2022,
dan upaya lainnya. Berdasarkan penelitian
Deloof (2003) perusahaan dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan dengan optimasi
modal kerja melalu pengurangan jumlah hari
piutang dan persediaan. Menurut Ayu, dkk.
(2021), optimalisasi pembiayaan modal kerja
memberikan dampak positif terhadap kinerja
perusahaan dan menurut Fuad, dkk. (2019),
perputaran modal kerja, leverage operasi dan
leverage keuangan mempunyai pengaruh
positif terhadap profitabilitas usaha. Enquist,
dkk. (2014) menyimpulkan dalam penelitiannya
bahwa manajemen modal kerja penting
dan harus dimasukkan dalam perencanaan
keuangan perusahaan.

Strategi yang ketiga adalah dengan
memperbaiki struktur biaya melalui produktivitas
operasional, efisiensi biaya SDM dan
umum serta penagihan utang pemerintah.
Berdasarkan evaluasi, nilai selling, general, and

administrative (SGA) expenses BULOG saat ini
cukup tinggi, sehingga perlu dilakukan upaya
untuk meningkatkan efisiensi pembiayaan
operasional perusahaan. Menurut Asmara, dkk.
(2014) peningkatan biaya-biaya berpengaruh
negatif terhadap kinerja perusahaan. Rizkiastuti
(2016) menyampaikan bahwa secara simultan

Opportunities
Y 4

4

WO Strategies SO Strategies

4 (-0,55:1,40)

[

X
Stre;7gth

“ 1 t 1 1
Weaknesses 4 -2 2 4

WT Strategies ST Strategies

Threats

SKORIFAS SKOREFAS
STRENGTH 1,69 OPPORTUNITIES 2,82
WEAKNESS 2,24 THREATS 1,42
IFAS -0,55 EFAS 1,40

Gambar 4. Diagram SWOT Perspektif
Keuangan
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Tabel 5. Strategi SWOT Perspektif Keuangan

Strategi WO (terpilih)

Strategi SO

1. Penyesuaian sistem keuangan dan akuntansi sektor
publik untuk aktivitas korporasi (W105)

2. Optimasi sumber-sumber pembiayaan baru untuk
modal kerja (W202)

3. Perbaikan struktur biaya melalui produktivitas
operasional, efisiensi biaya SDM dan umum serta
penagihan utang pemerintah (W301, W304)

4. Mencari dan meningkatkan pendapatan dengan

1. Negosiasi penurunan bunga kredit komersial
dengan Bank kreditur dan penjajakan modal
pinjaman dari kreditur lainnya (S102)

2. Mengusulkan jaminan kredit pemerintah
untuk mendapat bunga pinjaman yang lebih
rendah (S201)

3. Monetisasi aset sebagai sumber revenue dan
modal kerja perusahan (S303)

pengembangan bisnis beras dan optimalisasi 4. Pengembangan bisnis dan negosiasi untuk
pengelolaan aset (W405, W403) mendapatkan kembali penugasan-
penugasan PSO dari pemerintah (S204,
S205)
Strategi WT Strategi ST
1. Optimasi sistem keuangan yang ada untuk 1. Negosiasi penurunan bunga kredit komersial

menjalankan korporasi (W1T2)

2. Menurunkan jumlah pinjaman bank dan rasionalisasi
beban biaya penugasan PSO (W3T2)

3. Mengusulkan jaminan kredit pemerintah untuk
mendapat bunga pinjaman yang lebih rendah (W2T4)

4. Mengusulkan model penganggaran dan pembiayaan
penugasan yang lebih efektif untuk perusahaan
(W3T1, W3T3)

5. Mencari sumber pendapatan lain di luar penugasan
PSO (W4T2)

dengan Bank kreditur (S1T1, S1T3, S1T4)

2. Optimasi pertanggungjawaban operasional
untuk mengurangi koreksi biaya penugasan
PSO (S2T1, S2T2, S2T3, S2T4)

3. Monetisasi aset untuk  modal
perusahaan (S3T2)

kerja

variabel struktur modal, profitabilitas, struktur
biaya dan kepemilikan institusi berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan, Onegina,
dkk. (2019) menyampaikan optimasi struktur
biaya penting untuk menciptakan daya saing
produk pertanian, Silvi dan Cuganesan (2006)
menyampaikan bahwa identifikasi peluang
peningkatan efisiensi dapat menciptakan
struktur biaya yang optimal untuk penciptaan
nilai bisnis.

Tantangannya adalah, SGA expense
BULOG tinggi karena adanya beban BULOG
untuk  membiayai berbagai infrastruktur
pelayanan publik yang tidak dibutuhkan untuk
kegiatan bisnis. Misalnya pengelolaan kantor-
kantor dan unit-unit gudang di daerah terpencil
seperti di kepulauan Natuna, Sedanau, Tahuna,

Karakaralong, Siau, Kei, Jamdena, Bintan,
Lingga, dan lain-lain. Sehingga BULOG
harus dapat mengomunikasikan kepada

pemerintah perlunya beberapa pembiayaan
yang ditanggung pemerintah sebagai biaya
pelayanan publik. Kebijakan ini, dapat diminta
dalam bentuk percepatan pembayaran utang-
utang pemerintah serta perubahan model
penggangaran dan pencairan subsidi pada
program pemerintah.

Strategi yang keempat adalah dengan
meningkatkan  pendapatan pada  usaha
perdagangan beras dan optimalisasi aset. Saat

ini, selain hilangnya captive market penyaluran
beras rutin dari pemerintah seperti program
Raskin/Rastra, kemampuan BULOG untuk
melakukan perdagangan beras untuk pasar
umum juga masih relatif rendah. Penjualan
beras komersial BULOG per tahun rata-rata
hanya sebanyak 300 ribu ton atau 0,9 persen
dari rata-rata konsumsi beras nasional yang
mencapai 32 juta ton/tahun. Sehingga perlu
dilakukan peningkatan porsi perdagangan beras
BULOG baik kepada pemerintah maupun pasar
umum.

Pemerintah saat ini masih memiliki program
Sembako/Bantuan Pangan Nontunai (BPNT)
yang penyediaan produknya dibebaskan
kepada swasta, beberapa pemerintah daerah
juga memiliki program natura beras untuk aparat
sipil negara (ASN), program bantuan pangan
untuk pencegahan stunting, dan program-
program pangan lainnya yang menjadi peluang
BULOG untuk memperbesar volume bisnis dari
pasar pemerintah. Selain itu, dengan volume
perdagangan beras yang rata-rata mencapai
32 juta ton per tahun, maka potensi BULOG
untuk dapat meningkatkan pendapatan melalui
perdagangan beras kepada pasar umum masih
sangat besar.

Pengembangan potensi pendapatan ini
termasuk melalui optimalisasi kinerja anak-
anak perusahaan serta optimalisasi aset.
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Selain PT Jasa Prima Logistik, dan PT Gendhis
Multi Manis, BULOG masih memiliki PT
Mitra BUMDes Nusantara yang merupakan
perusahaan terafiliasi (BULOG memegang
saham terbanyak) serta unit bisnis industri, ritel,
jasa pemberantasan hama dan pengeloaan
aset yang perlu terus dikembangkan dan
menjadi vehicle BULOG untuk meningkatkan
pendapatan.

Muria  (2018) menyebutkan  bahwa
pendapatan dan biaya operasional berpengaruh
terhadap laba bersih perusahaan. Eggert, dkk.
(2013) menyampaikan bahwa pengembangan
strategi pelayanan dapat meningkatkan nilai
dan pertumbuhan pendapatan perusahaan.
Matsuoka (2022) menyampaikan bahwa dalam
upaya meningkatkan kesehatan keuangan
perusahaan, perlu dipertimbangkan adanya
hubungan negatif antara upaya peningkatan
profitabilitas jangka pendek dan hubungan
pelanggan jangka panjang.

3.2. Perspektif Pelanggan

Berdasarkan hasil analisis SWOT, faktor-
faktor internal dan eksternal BULOG untuk

dengan bobot, rating dan skornya dapat dilihat
pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Berdasarkan analisis IFAS dan EFAS pada
Tabel 6 dan 7, maka dihasilkan diagram SWOT
pada Gambar 5. Selanjutnya, berdasarkan
diagram SWOT (Gambar 5), maka pilihan
strategi untuk perspektif pelanggan adalah
strategi ST (Maxi-Mini), dengan rincian strategi
pada Tabel 8.

Pada perspektif pelanggan, strategi
yang disarankan adalah Maxi-Mini Strategies
(ST) yaitu dengan memaksimalkan peluang
dan meminimalkan hambatan yang ada.
Berdasarkan strategis ST (Tabel 8), strategi
pertama dalam perspektif pelanggan adalah
optimasi komunikasi dan hubungan pelanggan
untuk mengembalikan kepercayaan pasar
pemerintah dan meningkatkan retensi konsumen
pasar komersial.

Hilangnya captive  market  program
penugasan kebijakan bantuan pangan rutin
pemerintah  (Raskin/Rastra), = menunjukkan
bahwa manajemen komunikasi BULOG dengan
pemerintah perlu dioptimalkan kembali. Karena

menjadi pemimpin pasar di industri beras berdasarkan banyak penelitian, program Raskin/
nasional pada perspektif pelanggan, beserta Rastra adalah program integral ketahanan
Tabel 6. IFAS Perspektif Pelanggan
STRENGTHS
No Variabel Bobot Rating Skor
1 Pengalaman dalam menangani penugasan pemerintah (operasional 0,11 4,43 0,48
dan administrasi) dan pelayanan di seluruh wilayah Indonesia.
2 Pengembangan variasi produk beras komersial dalam bentuk umbrella 0,10 4,29 0,43
brand Befood serta beras KPSH Ritel
3 Pengembangan saluran penjualan yang cukup lengkap baik offline 0,10 4,43 0,46
maupun online
4 Modernisasi infrastruktur pengolahan beras berupa Modern Rice 0,11 4,14 0,48
Milling Plant (MRMP) dan Rice to Rice (RtR) untuk produk yang
berkualitas dan harga yang kompetitif
5 Pengembangan strategi marketing dan pelayanan pelanggan (RPK 0,11 4,14 0,46
Mobile, Be Care, dll)
JUMLAH SKOR (A) 2,30
WEAKNESSES
No Variabel Bobot Rating Skor
1 Belum optimalnya penciptaan value produk beras yang berkualitas, 0,12 3,86 0,46
kontinu dengan harga yang kompetitif
2 Image produk BULOG yang kurang baik/berkualitas terkait program 0,12 3,71 0,44
sosial pangan yang dilakukan sebelumnya
3 Brand dan umbrella brand yang belum dikenal luas oleh masyarakat 0,11 4,00 0,43
4 Belum optimalnya strategi komunikasi dan customer/stakeholder 0,12 3,71 0,44
relationship management baik dengan government maupun private
market
JUMLAH SKOR (B) 1,76
JUMLAH BOBOT IFAS 1,00
SKOR IFAS (A-B) 0,54
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Tabel 7. EFAS Perspektif Pelanggan

OPPORTUNITIES

No Variabel Bobot Rating Skor

1 Masih adanya kepercayaan pemerintah untuk memberikan penugasan 0,14 3,57 0,51
kebijakan pangan kepada BULOG dalam bentuk pengelolaan Cadangan
Pangan Pemerintah.

2 Terbentuknya Badan Pangan Nasional meningkatkan peluang kembalinya 0,16 3,86 0,61
captive market program-program pemerintah  seperti  Program
Sembako/BPNT, natura ASN, pencegahan stunting, dll

3 Masih tingginya potensi pasar di industri beras komersial 0,18 3,57 0,63

JUMLAH SKOR (A) 1,75

THREATS

No Variabel Bobot  Rating Skor

1 Hilangnya captive market program penugasan kebijakan pangan 0,18 4,00 0,70
pemerintah

2 Perkembangan perilaku konsumen yang makin peduli dengan kualitas dan 0,17 4,43 0,75
brand minded

3 Pergeseran paradigma kebijakan pangan melalui market mechanism 0,18 4,00 0,70
(business to business) dengan preferensi beras premium

JUMLAH SKOR (B) 2,16

JUMLAH BOBOT EFAS 1,00

SKOR EFAS (A-B) -0,41

Opportunities
Y4

4

WO Strategies SO Strategies

X .
Strength

2 1 t ' '
Weaknesses -4 2 2 4
[ = (054-041) |

!

|

v

WT Strategies ST Strategies

Threats

SKORIFAS SKOREFAS
STRENGTH 2,30 OPPORTUNITIES 1,75
WEAKNESS 1,76 THREATS 2,16
IFAS 0,54 EFAS -0,41

Gambar 5. Diagram SWOT Perspektif
Pelanggan

pangan yang seharusnya menjadi kepentingan
dari pemerintah. Menurut Mufiddatul, dkk.
(2022) dan Lustiadi (2015) kebijakan beras untuk
rumah tangga miskin berpengaruh terhadap
efektivitas pengentasan kemiskinan, Widia
dan Yetmi (2022) menemukan bahwa program
raskin berpengaruh positif pada pendapatan
masyarakat.

Pentingnya komunikasi dan hubungan
pelanggan untuk pengembangan bisnis BULOG

telah ditunjukkan oleh perubahan paradigma
kebijakan pangan melalui mekanisme pasar
(bisnis ke bisnis) dengan preferensi beras
premium, seperti yang ditunjukkan oleh kerja
sama BULOG dengan beberapa pemerintah
daerah untuk penyediaan beras natura Aparat
Sipil Negara (ASN), serta perilaku konsumen
yang makin peduli dengan kualitas dan brand
minded. Komunikasi pemasaran memiliki fungsi
untuk memberikan informasi, memengaruhi,
dan mengingatkan konsumen akan produk
atau jasa yang ditawarkan, sehingga terjalin
hubungan yang baik antara perusahaan dan
konsumen (Shimp, 2003). Selama proses
ini, nilai perusahaan ditransfer dan terjadi
pertukaran informasi mengenai  operasi
perusahaan. Menurut Hendriana (2009), biaya
komunikasi pemasaran (pengeluaran iklan yang
dirasakan) memiliki dampak positif terhadap
elemen-elemen ekuitas merek seperti kualitas
yang dirasakan, loyalitas merek, dan kesadaran
merek. Tulasi (2012) juga menyatakan bahwa
komunikasi pemasaran berperan penting dalam
menciptakan kesadaran merek jika semua
strategi pemasaran digunakan dengan optimal.

Strategi yang kedua adalah optimasi
pengembangan  produk, merek, saluran
penjualan dan layanan sesuai dengan profil dan
ekspektasi konsumen. Khususnya untuk pasar
umum, BULOG perlu melakukan pengembangan
produk beras yang lebih baik dengan menjaga
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Tabel 8. Strategi SWOT Perspektif Pelanggan

Strategi WO

Strategi SO

1. Perbaikan manajemen pengelolaan kualitas
cadangan pangan pemerintah (W101, W201)

2. Pengembangan manajemen bisnis dan produk
untuk menjamin kualitas, kontinuitas, variasi,
harga yang kompetitif serta pelayanan pada
pasar komersial dan program Sembako BPNT,
natura ASN, pencegahan stunting, dll (W102,
w202, W302, W502, W103, W203, W303,
W503)

3. Optimasi umbrella brand Befood untuk
memperbaiki product image (W402, W403,
W404)

1. Optimasi penyaluran Cadangan Beras
Pemerintah, pasar pemerintah dan penugasan
pemerintah lainnya melalui jaringan ritel binaan
dan e-commerce (S101, S301, S102, S302)

2. Optimasi infrastruktur pergudangan, pengolahan
untuk pengembangan bisnis komersial dan
pelayanan pasar pemerintah seperti program
Sembako/BPNT, natura ASN, pencegahan
stunting, dll (S402)

3. Optimasi merek dan saluran penjualan untuk
menjangkau pasar yang lebih luas (S203, S303)

4. Aktivasi kegiatan marketing untuk memperluas
pasar beras komersial (S503)

Strategi WT

Strategi ST (terpilih)

1. Optimasi pengembangan pasar komersial untuk
beras medium (W1T1, W2T1)

2. Optimasi  komunikasi untuk kepentingan
penyaluran beras medium sesuai dengan
kualitas yang ditetapkan untuk Cadangan Beras
Pemerintah (CBP) (W3T3)

3. Perbaikan  kualitas beras medium dan
positioning BULOG sebagai pengelola merek
beras medium terbaik (W1T2, W2T2, W3T2).

1. Optimasi komunikasi dan hubungan pelanggan
untuk  mengembalikan kepercayaan pasar
pemerintah dan meningkatkan retensi konsumen
pasar komersial (S1T1, S1T3)

2. Optimasi pengembangan produk, merek, saluran
penjualan dan layanan sesuai dengan profil dan
ekspektasi konsumen (S2T2, S2T3, S3T2, S4T1,
S4T3)

3. Perbaikan citra perusahaan dan produk melalui
optimasi kegiatan pemasaran (S2T2, S3T1, S3T3,
S4T2, S5T1, S5T2)

kualitas, kontinuitas pasokan, harga yang
bersaing serta variasi produk. Dengan image
yang kurang baik pada produk untuk program
pelayanan publik sebelumnya (Raskin/Rastra),
maka perlu dilakukan strategi untuk mereposisi
branding produk BULOG agar lebih dapat diterima
oleh masyarakat. Pengembangan infrastruktur
pengolahan modern yang telah dilakukan BULOG
melalui pembangunan Modern Rice Milling Plant
(MRMP) dan mesin Rice to Rice (RtR) dapat
menjadi titik balik perbaikan produk BULOG agar
dapat lebih memenuhi ekspektasi konsumen.

Saluran penjualan (sales channeling)
juga perlu dikembangkan BULOG agar dapat
menjangkau masyarakat dengan lebih luas.
Menurut Kotler dan Armstrong (2013), saluran
pemasaran merupakan suatu entitas yang
membantu memastikan produk atau jasa dapat
diakses dan digunakan oleh konsumen atau
pengguna bisnis. Levens (2010) menguraikan
bahwa saluran pemasaran memiliki peran
signifikan, seperti menghimpun informasi
tentang konsumen, pesaing, dan lingkungan

pemasaran; mengembangkan  komunikasi
untuk mendorong pembelian; menetapkan
harga, memproses pesanan; mengantarkan

produk kepada konsumen; menyediakan
opsi pembayaran dan layanan kredit kepada
konsumen; serta memantau penjualan aktual
produk atau jasa kepada konsumen.

BULOG harus dapat mendistribusikan
produk-produk  berasnya di pasar-pasar
tradisional baik secara langsung ataupun melalui
para pedagang pasar. Program kemitraan
distribusi seperti program Rumah Pangan Kita
(RPK) menjadi salah satu sarana yang dapat
terus digunakan untuk memperluas coverage
area penyebaran produk sekaligus sebagai
program sarana pemberdayaan masyarakat.
Produk BULOG juga perlu lebih banyak hadir
di toko-toko ritel modern serta meningkatkan
aksesibilitas produk berasnya melalui program
penjualan melalui platform penjualan daring
(online), baik yang dikelola sendiri (ipanganan.
com) maupun melalui marketplace umum
seperti Tokopedia, Shopee, Lazada, dll. Lebih
jauh, untuk meningkatkan penguasaan pasar,
BULOG dapat menginisiasi program kemitraan
toko/depot beras di seluruh Indonesia. Saat ini,
toko/depot beras adalah salah satu model bisnis
yang belum dikelola dengan standar tertentu
seperti model bisnis minimarket, apotek, dan
lain-lain, sehingga dapat menjadi peluang bisnis
yang cukup besar.

Strategi yang ketiga adalah dengan
melakukan perbaikan citra perusahaan dan
produk melalui optimasi kegiatan pemasaran.
Menurut Tjiptono (2022), kepercayaan dikaitkan
dengan hubungan emosional, khususnya
kemampuan seseorang untuk memercayakan
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Tabel 9. IFAS Perspektif Proses Internal

STRENGTHS

No Variabel Bobot  Rating Skor

1 Pengalaman dan jejaring yang luas dalam operasional sepanjang 0,14 4,57 0,62
rantai pasok

2 Memiliki infrastruktur kantor wilayah cabang dan cabang 0,13 4,71 0,62
pembantu, serta unit bisnis dan anak perusahaan yang
mendukung operasional perusahaan di seluruh Indonesia

3 Pembangunan infrastruktur Modern Rice Milling Plant (MRMP), 0,13 4,57 0,59
Rice to Rice (RtR), Gudang Modern, serta infrastruktur
pergudangan dan pengolahan existing

4 Pengembangan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dan 0,13 4,43 0,57
business process re-engineering

5 Implementasi Sales and Operation Planning (SNOP) untuk 0,12 4,14 0,50
perencanaan dan forecasting operasional

JUMLAH SKOR (A) 2,90

WEAKNESSES

No Variabel Bobot  Rating Skor

1 Belum optimalnya efektifitas pengelolaan produk beras sepanjang 0,13 3,71 0,48
rantai pasok dan integrasi proses bisnis penugasan (PSO) dan
komersial

2 Belum optimalnya implementasi market intelligent dan market 0,11 3,71 0,41
research dalam perencanaan produk dan pengembangan bisnis
baru

3 Belum optimalnya hubungan kerjasama jangka panjang dengan 0,12 3,86 0,45
mitra kerja/vendor

JUMLAH SKOR (B) 1,34

JUMLAH BOBOT IFAS 1,00

SKOR IFAS (A-B) 1,56

suatu perusahaan atau merek terhadap parsial terhadap kepuasan konsumen.

pemenuhan atau kinerja suatu fungsi. Yamin
(2013) menunjukkan bahwa nilai yang dirasakan,
kualitas yang dirasakan dan citra perusahaan
mempunyai pengaruh secara simultan dan

Tabel 10. EFAS Perspektif Proses Internal

Pengembangan umbrella brand “Befood”
yang telah dirintis saat ini menjadi program
yang dapat meningkatkan citra produk BULOG.

OPPORTUNITIES
No Variabel Bobot Rating Skor
1 Perkembangan korporasi budidaya, modernisasi pengolahan, dan 0,18 3,57 0,65
layanan logistik serta berkembanganya model kerjasama
kolaborasi/economic sharing
2 Perkembangan teknologi informasi di bidang Internet of Thing (IoT) 0,17 3,71 0,64
dan Artificial Intelligent (Al) untuk perencanaan, forecasting dan
operasional bisnis sepanjang rantai pasok
3 Perkembangan model-model bisnis baru sepanjang rantai pasok 0,17 3,57 0,60
industri beras dan produk turunannya
JUMLAH SKOR (A) 1,89
THREATS
No Variabel Bobot Rating  Skor
1 Hilangnya pasar tetap untuk Cadangan Beras Pemerintah 0,16 3,43 0,53
2 Perubahan kebutuhan pasar Cadangan Pangan Pemerintah (CBP) 0,16 3,57 0,56
dengan preferensi beras premium
3 Tumbuhnya perusahaan-perusahaan baru yang bergerak di bidang 0,17 3,71 0,62
pangan, dan ekspansi perusahaan asing untuk berinvestasi di bidang
pangan
JUMLAH SKOR (B) 1,71
JUMLAH BOBOT EFAS 1,00
SKOR IFAS (A-B) 0,18
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Perlu dilakukan komunikasi pemasaran yang
efektif untuk dapat mendorong umbrella brand
ini menjadi top of mind konsumen dengan citra
yang positif. Menurut Kotler dan Armstrong

(2013), dalam strategi pemasaran, penting
untuk mempertimbangkan berbagai elemen
pemasaran seperti  karakteristik  produk,

penetapan harga, distribusi, promosi, peran
orang-orang, proses bisnis, dan bukti fisik.

3.3. Perspektif Proses Internal

Berdasarkan hasil analisis SWOT, faktor-
faktor internal dan eksternal BULOG untuk
menjadi pemimpin pasar di industri beras
nasional pada perspektif proses internal, beserta
dengan bobot, rating dan skornya pada Tabel 9
dan 10.

Berdasarkan hasil IFAS dan EFAS pada
Tabel 9 dan 10, maka dihasilkan diagram SWOT
pada Gambar 6. Berdasarkan diagram SWOT

Opportunities
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4

WO Strategies SO Strategies
s

2

(1.56:0.18)

Weaknesses - 2 2 4 Strength

WT Strategies ST Strategies

v

Threats

SKOR IFAS SKOR EFAS
STRENGTH 2,90 OPPORTUNITIES 1,89
WEAKNESS 1,34 THREATS 1,71
IFAS 1,56 EFAS 0,18

Gambar 6. Diagram SWOT Perspektif Proses

Internal

pada Gambar 6, maka pilihan strategi untuk
perspektif proses internal adalah strategi SO
(Maxi-Maxi) dengan rincian pada Tabel 11.

Pada perspektif proses internal, strategi
yang disarankan adalah Maxi-Maxi Strategies
(SO) yaitu dengan menggunakan kekuatan
untuk memaksimalkan peluang yang ada.
Berdasarkan strategi SO (Tabel 11), strategi

pertama dalam perspektif proses internal adalah
pengembangan efektivitas dan efisiensi operasi
sepanjang rantai pasok melalui kemitraan
strategis. Kemitraan  strategis (strategic
partnership) adalah bentuk kerja sama di mana
kedua pihak (ataulebih) pihak yang berkolaborasi
saling membantu satu sama lain untuk dapat
mencapai objektif usahanya, seperti untuk
memastikan kontinuitas pasokan bahan baku,
menurunkan biaya operasional, meningkatkan
kecepatan distribusi, meningkatkan cakupan
area pelayanan meningkatkan pilihan untuk
kemudahan pembayaran, meningkatkan
pelayanan dan penanganan keluhan pelanggan,
dan lain sebagainya.

Dalam pandangan Bovaird (2004), kerja
sama strategis dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan keunggulan kompetitif
melalui penyediaan produk atau layanan
tertentu dengan mengoptimalkan skala ekonomi
dan cakupan ekonomi. Menurut Neergaard,
dkk. (2009) kekuatan gabungan kemitraan
akan meningkatkan nilai tambah. Menurut
Asmarantaka (2012), terdapat dua jenis
indikator efisiensi dalam pemasaran produk
agrobisnis (makanan dan serat), yaitu efisiensi
operasional dan efisiensi harga. Kedua jenis ini
dapat ditingkatkan melalui kemitraan strategis.
Uddin dan Akhter (2011) berpendapat bahwa
kemitraan strategis memiliki peranan yang
signifikan dalam meningkatkan keunggulan
kompetitif suatu perusahaan dibandingkan
dengan perusahaan lain. Kemitraan strategis
dapat mengatasi keterbatasan yang dimiliki
perusahaan, seperti keterbatasan dalam
kemampuan, kompetensi, dan sumber daya.

Strategi yang kedua adalah pengembangan
infrastruktur dan teknologi informasi untuk
optimasi proses bisnis serta pengembangan
model bisnis baru. Perkembangan teknologi
untuk menunjang operasional bisnis disepanjang
rantai pasok saat ini sudah berkembang sangat
pesat, teknologi baru seperti internet of things
(IoT), dan artificial intelligent (Al) telah banyak
digunakan untuk membantu perencanaan,
forecasting, evaluasi dan operasional bisnis
sepanjang rantai pasok.

Saat ini BULOG telah mulai melakukan
re-engineering proses bisnis dan pengembangan
Enterprise Resource Planning (ERP) untuk
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Tabel 11. Strategi SWOT Perspektif Proses Internal

Strategi WO

Strategi SO (terpilih)

1. Optimasi manajemen rantai pasok melalui
kerja sama pihak ketiga/kolaborasi (W101)

2. Optimasi teknologi dan pengembangan model
bisnis baru untuk perbaikan kinerja produk
existing (W102, W103, W202, W203)

3. Pengembangan model kerja sama dengan
pihak ketiga yang lebih bersifat long term
relationship (W301)

. Pengembangan

efektivitas dan efisiensi operasi
sepanjang ranti pasok melalui kemitraan strategis (S101)

. Pengembangan infrastruktur dan teknologi informasi

untuk optimasi proses bisnis serta pengembangan model
bisnis baru (S102, S103, S202, S203, S302, S303)

. Optimasi proses perencanaan strategis dan operasional

untuk merespons dinamika dan perubahan pasar (S402,
S403)

Strategi WT

Strategi ST

1. Optimasi jaringan kemitraan dan rantai pasok
beras yang ada untuk melayani pasar
komersial (W1T1, W3T1)

2. Pengembangan kerja sama dan kolaborasi
jangka panjang dengan mitra kerja pengadaan
untuk pasar komersial (W3T1, W3T2)

3. Meningkatkan komunikasi dengan pemerintah
daerah dan lembaga pemerintah lainnya untuk
optimasi pelayanan operasi pasar
menggunakan Cadangan Beras Pemerintah
(CBP) (W2T2, W2T3)

. Optimasi

. Optimasi infrastruktur penyimpanan, pengolahan, kantor

dan teknologi informasi untuk meningkatkan kapasitas
bisnis perusahaan di industri beras nasional (S1T1,
S2T1, S3T1, S4T1, S1Tb, S2T3, S3T3, S4T3)

. Optimasi infrastruktur penyimpanan, pengolahan, kantor

dan teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas
pelayanan operasi pasar beras (S1T2, S2T2, S3T2,

S4T2)
proses perencanaan dan forecasting
operasional untuk memenangkan persaingan pasar

(S5T1, S5T3)

menunjang operasional  bisnisnya. Perlu
dilakukan upaya yang terus-menerus untuk
beradaptasi dengan teknologi baru serta
melengkapi ERP dengan aplikasi-aplikasi

pendukung operasional. Misalnya untuk proses
operasional tenaga penjualan dapat dibuat
aplikasi Sales Force Automation (SFA) yang
dilengkapidenganfitur geo-tagging, point of sales
serta thermal printer mobile. Sarana transaksi
konsumen dapat dilengkapi dengan payment
gateway sehingga konsumen dapat melakukan
pembayaran dengan berbagai macam metode
seperti virtual account, Kkartu kredit/debit,
dompet digital (Gopay, OVO, Dana, dll), dan lain
sebagainya. Outlet penjualan langsung seperti
RPK dan RPK Center perlu dilengkapi dengan
Point of Sales dan Cash Register System.
Infrastruktur ~ penyimpanan/  pergudangan,
pengolahan dan distribusi BULOG juga perlu
dilengkapi dengan Warehouse Management
System (WMS), Manufacturing Management
System (MMS), Quality Management System
(QMS), Transportation Management System
(TMS), dan sistem informasi lainnya yang
mengadopsi teknologi-teknologi baru untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitasnya.

Strategi yang ketiga adalah optimasi
proses perencanaan strategis dan operasional
untuk merespons dinamika dan perubahan
pasar. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Kaye dan Allison pada tahun 2016,
perencanaan  strategis memiliki  potensi
untuk membantu perusahaan mengevaluasi

pencapaian tujuannya secara berkala. Dalam
konteks persaingan bisnis yang makin ketat,
perencanaan strategis juga dapat berperan
dalam memajukan dan mengembangkan
perusahaan serta meningkatkan pangsa
pasarnya. Proses perencanaan adalah salah
satu titik krusial keberhasilan perusahaan untuk
dapat membuat produk dan layanan yang sesuai
dengan ekspektasi konsumen.

Beras sebagai produk musiman, diproduksi
hanya pada bulan-bulan tertentu saja di
Indonesia, yaitu pada bulan Maret sampai
dengan Mei untuk panen raya rendengan, dan
pada bulan Agustus sampai dengan Oktober,
untuk panen raya gadu dengan jumlah yang lebih
sedikit. Sedangkan konsumsi beras masyarakat
Indonesia cenderung tetap sepanjang tahun.
Kondisi ini membuat pemenuhan kontinuitas
suplai beras untuk pasar menjadi perlu
direncanakan dengan matang, mengingat
daya simpan gabah/beras juga tidak begitu
lama. Beras hanya dapat disimpan 3 sampai
dengan 4 bulan sebelum mengalami penurunan
mutu, sedangkan gabah dapat disimpan lebih
lama, tetapi membeli gabah dengan kualitas
dan rendemen yang baik, lebih sulit dilakukan
daripada membeli beras.

Proses perencanaan penjualan
dan  operasional/sales and  operational
planning (S&OP) perlu dilakukan dengan

mempertimbangkan kesediaan bahan baku
produksi, kapasitas mesin produksi, turnover
stok, distribusi/coverage area, dan trend
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permintaan pasar. Proses perencanaan ini
tidak dapat dilakukan hanya sekali, tetapi perlu
dievaluasi secara berkala untuk penyesuaian
asumsi-asumsi, dengan kondisi aktual yang
terjadi.

3.4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Berdasarkan hasil analisis SWOT, faktor-
faktor internal dan eksternal BULOG untuk
menjadi pemimpin pasar di industri beras
nasional pada perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan, beserta dengan bobot, rating dan
skornya pada Tabel 12 dan 13.

pembelajaran dan  pertumbuhan adalah
optimasi implementasi sistem manajemen
kinerja berbasis teknologi. Menurut Alsabbah
dan Ibrahim (2014), perancangan strategis
terkait sumber daya manusia yang penting
untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Optimasi sistem manajemen kinerja perlu
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
informasi untuk mengukur kinerja karyawan
secara akurat. Misalnya untuk kinerja tenaga
penjualan (sales forces), dapat dilakukan
dengan implementasi Sales Force Automation

Tabel 12. IFAS Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

STRENGTHS

No Variabel Bobot Rating Skor

1 Demografi pegawai BULOG sebagian besar merupakan tenaga kerja 0,12 3,86 0,45
milenial dengan pendidikan yang cukup tinggi.

2 Pembangunan infrastruktur Corporate University (CORPU) BULOG, 0,12 4,00 0,50
pengembangan e-learning system, serta pengembangan CORPU untuk
menjadi champion Indonesia Food and Fertilizer Research Institute
(IFFRI) bidang pangan

3 Implementasi Enterprise Risk Management (ERM) 0,12 4,14 0,48

4 Implementasi sistem manajemen kinerja berbasis kompetensi 0,12 4,00 0,48

JUMLAH SKOR (A) 1,91

WEAKNESSES

No Variabel Bobot Rating  Skor

1 Belum optimalnya implementasi struktur dan manajemen remunerasi 0,14 3,86 0,53
yang dapat memberikan insentif untuk peningkatan kinerja dan
produktivitas karyawan

2 Belum optimalnya pengembangan budaya organisasi berbasis 0,13 3,86 0,50
korporasi

3 Belum optimalnya pengembangan dan implementasi manajemen 0,14 3,86 0,53
inovasi berbasis pengetahuan

4 Belum optimalnya implementasi best practice dan adaptasi teknologi 0,12 3,86 0,46
baru dalam operasional perusahaan sepanjang rantai pasok

JUMLAH SKOR (B) 2,02

JUMLAH BOBOT IFAS 1,00

SKOR IFAS (A-B) -0,11
Berdasarkan analisis IFAS dan EFAS pada (SFA) yang dapat mengukur paramater-

Tabel 12 dan 13, maka dihasilkan diagram SWOT
yang ditunjukkan pada Gambar 7. Berdasarkan
diagram SWOT pada Gambar 7, maka pilihan
strategi untuk perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan adalah strategi WO (Mini-Maxi),
dengan rincian pada Tabel 14.

Dalam perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan, strategi yang direkomendasikan
adalah  Mini-Maxi  Strategies (WO), yang
melibatkan usaha untuk mengurangi kelemahan
yang ada dan memanfaatkan peluang yang
tersedia. Berdasarkan pendekatan strategi WO
(Tabel 14), strategi pertama dalam perspektif

paramater kinerja sales forces seperti jumlah
kunjungan (effective call), jumlah konversi
penjualan, omzet penjualan, akusisi konsumen
baru (new open outlet), dan lain sebagainya.
Di mana paramater-parameter tersebut dapat
langsung dihitung oleh sistem dengan aturan
remunerasi yang ada sehingga menjadi angka
insentif kinerja.

Strategi yang kedua adalah pengembangan
budaya perusahaan berbasis social
enterpreneurship  atau  ‘sosiopreneurship’.
Sebagai Perusahaan Umum, BULOG dibentuk

88

PANGAN, Vol. 32 No. 2 Agustus 2023 : 75 — 94



Tabel 13. EFAS Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

OPPORTUNITIES

No Variabel Bobot Rating Skor

1 Pertumbuhan penduduk, daya beli serta perkembangan 0,17 3,71 0,62
pasar dan meningkatnya kebutuhan komoditas beras

2 Perkembangan manajemen rantai pasok untuk menciptakan 0,18 3,71 0,66
efisiensi dan efektifitas kinerja logistik

3 Pemanfaatan perkembangan ilmu, inovasi dan teknologi 0,17 3,71 0,62
sepanjang rantai pasok melalui implementasi Internet of
Things (1oT) dan Artificial Inteligent (Al)

4 Perkembangan teknologi manajemen kinerja seperti Sales 0,14 3,57 0,52
Force Automation untuk penilaian kinerja tim sales

JUMLAH SKOR (A) 2,41

THREATS

No Variabel Bobot Rating Skor

1 Munculnya banyak start up dan perusahaan-perusahaan baru 0,17 3,71 0,64
di sepanjang rantai pasok dengan budaya entrepreneur,
inovasi dan operasional yang modern

2 Ekspansi perusahaan asing untuk berinvestasi di bidang 0,17 3,71 0,64
pangan

JUMLAH SKOR (B) 1,28

JUMLAH BOBOT EFAS 1,00

SKOR IFAS (A-B) 1,13

untuk sebesar-besar kemanfaatan umum
(UU BUMN No 19 Tahun 2003), dengan tetap
dapat melakukan pengembangan bisnis di
industri berbasis pangan (Perpres No 48
tahun 2016). Berdasarkan hal tersebut maka
budaya perusahaan yang perlu dibangun
adalah budaya sosiopreneurship, yaitu budaya
wirausaha dengan wawasan sosial. Artinya

Opportunities
Y &
4
WO Strategies SO Strategies
A 2
,,,,,,,,,,,,,,, 9
) 011,113 X
Weaknesses - 2 2 a Stre’ng!h
2
WT Strategies ST Strategies
-4
A 2
Threats
SKOR IFAS SKOR EFAS
STRENGTH 1,91 OPPORTUNITIES 2,41
WEAKNESS 2,02 THREATS 1,28
IFAS -0,11 EFAS 1,13

Gambar 7. Diagram SWOT Perspektif
Pembelajaran dan Pertumbuhan

SDM BULOG harus mampu berpikir sebagai
seorang pebisnis yang profesional, efisien,
problem solver, kreatif, inovatif, value maker
dan berani mengambil risiko, dengan tetap pada
tujuan inti (noble purpose) untuk kemanfaatan
umum menjaga ketahanan pangan negara.
BULOG harus menjadi entitas bisnis yang
memiliki “good will" untuk mematuhi ketentuan-
ketentuan pemerintah dengan membeli gabah/
beras minimal di Harga Pembelian Pemerintah
(HPP) dan menjual dengan batas atas Harga
Eceran Tertinggi (HET), serta menjalankan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCQG).

Pada tahun 1972, Joseph Banks
memperkenalkan istilah “‘wirausahawan
sosial” dalam bukunya yang berjudul “The
Sociology of Social Movements”. Dalam
karya tersebut, istilah tersebut digunakan
untuk menjelaskan penggunaan keterampilan
manajemen bisnis guna mengatasi masalah
sosial secara berkelanjutan (Ebrashi, 2013).
Menurut Barendsen dan Gardner (2004),
kewirausahaan sosial adalah kemampuan
memecahkan masalah sosial dengan semangat
kewirausahaan dan ketajaman bisnis. Zahra,
dkk. (2008) berpendapat bahwa kewirausahaan
sosial mencakup aktivitas dan proses
yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
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Tabel 14. Strategi SWOT Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Strategi WO (terpilih)

Strategi SO

1. Optimasi implementasi sistem manajemen
kinerja berbasis teknologi (W102, W104)

2. Pengembangan budaya perusahaan berbasis
‘sosiopreneurship’ (W202, W204)

3. Optimasi manajemen inovasi berbasis
pengetahuan baru sepanjang rantai pasok
(W302, W303, W304)

4. Peningkatan kompetensi SDM  dalam
pengetahuan dan keterampilan sepanjang
rantai pasok (W402, W403)

. Implementasi

. Peningkatan kompetensi SDM khususnya milenial

untuk pengetahuan dan keterampilan implementasi
teknologi baru sepanjang operasional rantai pasok
(8102, S103, S104)

. Optimasi manajemen riset, inovasi dan risiko untuk

menciptakan model bisnis baru dalam merespons
persaingan pasar (S201, S301, S401, S202, S203)
teknologi informasi untuk optimasi
sistem manajemen kinerja (S404)

Strategi WT

Strategi ST

1. Optimasi struktur remunerasi berbasis kinerja
(W1T1)

2. Kolaborasi inovasi dan teknologi dengan start
up dan perusahaan-perusahaan baru
sepanjang rantai pasok (W2T1, W3T1, W4T1,
W2T2, W3T2, W4T2)

. Optimasi

peran karyawan milenial dan sistem
manajemen kinerja yang memotivasi peningkatan
produktivitas untuk memenangkan persaingan pasar
(S1T1)

. Optimasi manajemen riset, inovasi dan risiko untuk

menciptakan model bisnis baru dalam merespons
persaingan pasar (S2T1, S3T1, S2T2, S3T2)

memanfaatkan peluang untuk meningkatkan
kekayaan sosial dengan menciptakan bisnis
baru atau mengelola organisasi yang ada sesuai
dengan cara inovatif. Menurut Saifan (2012),
wirausaha sosial adalah individu atau organisasi
yang misinya menggunakan prinsip-prinsip
bisnis untuk menghadirkan nilai sosial kepada
masyarakat. Idris dan Hijrah (2013) menegaskan
bahwa kewirausahaan sosial bermula dari tujuan
mulia yaitu menyelesaikan permasalahan sosial
tertentu dengan pendekatan bisnis.

Strategi yang ketiga adalah optimasi
manajemen inovasi berbasis pengetahuan baru
sepanjang rantai pasok. Manajemen inovasi
adalah proses menerapkan ide-ide baru ke
dalam praktik operasional perusahaan (Dereli,
2015). Menurut Halkos dan Kitsos (2012),
berbagai faktor memengaruhi keberhasilan
inovasi. Faktor-faktor ini meliputi risiko ekonomi,
biaya inovasi, sumber pendanaan inovasi,
fleksibilitas organisasi dalam bisnis, kualifikasi
tenaga kerja, teknologi informasi, informasi
pasar, dan tanggapan konsumen terhadap
produk dan layanan baru. Untuk memastikan
kelancaran inovasi, manajemen inovasi perlu
mempertimbangkan struktur, budaya, dan logika
organisasi yang sesuai, serta menerapkan
strategi yang tepat (Dereli, 2015).

Saat ini BULOG telah memiliki Corporate
University (Corpu) yang telah menjadi champion

Indonesia Food and Fetrtilizer Research Institute
(IFFRI) bidang pangan. Corpu BULOG juga
telah dilengkapi e-learning system yang
memungkinkan dilakukannya pembelajaran
dan pelatihan untuk karyawan pada saat
pandemi karena Covid19. Manajemen inovasi
perlu dikembangkan agar BULOG selalu dapat
menciptakan value bisnis yang lebih baik atau
berbeda dengan perusahaan yang lain.

Strategi yang keempat adalah peningkatan
kompetensi SDM dalam pengetahuan
dan keterampilan sepanjang rantai pasok.
Halisa (2020) menyatakan bahwa sistem
rekrutmen, seleksi, pelatihan, dan kompetensi
memiliki dampak yang signifikan terhadap
keunggulan kompetitif suatu perusahaan.
Menurut penelitian Mahmudhitya, dkk. (2013),
keberhasilan program pelatihan memengaruhi
kemampuan perusahaan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Jika perusahaan dapat
melaksanakan pelatihan dan pendidikan dengan
baik, maka kinerja karyawan yang optimal dapat
dicapai.

Demografi pegawai BULOG sebagian
besar merupakan tenaga kerja milenial dengan
pendidikanyangcukuptinggi,adalahmodaldasar
yang perlu dioptimalkan dengan manajemen
peningkatan kompetensi yang terstruktur. Selain
sertifikasi keahlian, serta pelatihan-pelatihan
bisnis dan operasional di Corpu BULOG, SDM
juga dapat diberi kesempatan untuk dapat
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Gambar 8. Peta Strategi Pengembangan Keunggulan Kompetitif BULOG

melanjutkan pendidikan formalnya di perguruan-
perguruan tinggi terbaik baik di dalam maupun
di luar negeri.

3.5. Peta Strategi

Berdasarkan pilihan-pilihan strategi dari
hasil analisis SWOT, didapat peta strategi
dalam empat perspektif Balance Scorecards
sebagaimana dalam Gambar 8. Peta strategi
ini memiliki potensi untuk menjadi acuan Perum
BULOG dalam mengembangkan keunggulan
bersaingnya, dengan demikian mampu
meningkatkan pangsa pasar dan memimpin
industri beras nasional.

IV. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan kapasitasnya dalam
menjaga ketahanan pangan, BULOG perlu
meningkatkan volume bisnisnya agar dapat
menjadi pemimpin pasar di industri beras
nasional. Sebagai Perum vyang dibentuk
dengan tujuan kemanfaatan umum, BULOG
dapat meningkatkan pangsa pasarnya melalui
pelaksanaan penugasan pemerintah (pasar
pemerintah) dan perdagangan beras di pasar
umum, dengan tetap pada tujuan untuk menjaga
stabilitas pasar beras di dalam negeri.

Strategi pengembangan keunggulan
kompetitif BULOG pada perspektif keuangan
adalah dengan melakukan penyesuaian sistem
keuangan dan akuntansi pelayanan publik
untuk aktivitas korporasi, optimasi sumber-

sumber pembiayaan baru untuk modal kerja,
perbaikan struktur biaya melalui produktivitas
operasional, efisiensi biaya SDM dan umum
serta penagihan utang pemerintah, serta
mencari dan meningkatkan pendapatan dengan
pengembangan bisnis beras dan optimalisasi
pengelolaan aset.

Strategi pengembangan keunggulan
kompetitif BULOG pada perspektif pelanggan
adalah melakukan optimasi komunikasi dan
hubungan pelanggan untuk mengembalikan

kepercayaan pasar pemerintah dan
meningkatkan  retensi  konsumen  pasar
komersial, optimasi pengembangan produk,

merek, saluran penjualan dan layanan sesuai
dengan profil dan ekspektasi konsumen, serta
perbaikan citra perusahaan dan produk melalui
optimasi kegiatan pemasaran.

Strategi pengembangan keunggulan
kompetitifBULOG padaperspektifprosesinternal
adalah melakukan pengembangan efektivitas
dan efisiensi operasi sepanjang rantai pasok
melalui kemitraan strategis, pengembangan
infrastruktur dan teknologi informasi untuk
optimasi proses bisnis serta pengembangan
model bisnis baru, serta optimasi proses
perencanaan strategis dan operasional untuk
merespon dinamika dan perubahan pasar.

Strategi pengembangan keunggulan
kompetitif BULOG pada perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan adalah melakukan optimasi
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implementasi  sistem manajemen kinerja
berbasis teknologi, pengembangan budaya
perusahaan berbasis ‘sosiopreneurship’,
optimasi manajemen inovasi berbasis
pengetahuan baru sepanjang rantai pasok
serta peningkatan kompetensi SDM dalam
pengetahuan dan keterampilan sepanjang
rantai pasok.

Peta strategi yang telah disusun dalam
perspektif Balance Scorecard di penelitian ini,
dapat diturunkan menjadi Key Performance
Indicator (KPI) Perum BULOG. Penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan dengan mengidentifikasi
faktor dan aktor dari proses pengembangan
keunggulan kompetitif, serta menentukan
prioritas dari masing-masing strategi sehingga
upaya yang dilakukan untuk pengembangan
keunggulan kompetitif BULOG dapat lebih tepat
dan efisien.
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